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ABSTRAK 
Pariwisata pantai di Indonesia saat ini berkembang dengan pesat. Provinsi Kalimantan Barat 
tepatnya di Kabupaten Bengkayang memiliki potensi pariwisata pantai yang cukup besar di 
Indonesia. Daerah pesisir Kabupaten Bengkayang merupakan kawasan pengembangan pariwisata 
bahari dan termasuk kawasan konservasi laut. Kurangnya sarana pendukung pariwisata 
mengakibatkan penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Bengkayang. 
Ketidaktersediannya penginapan yang dapat mengoptimalkan potensi bahari menjadi suatu 
landasan penulis untuk merencanakan suatu sarana akomodasi yang terletak di tepi pantai yaitu 
Beach Resort Hotel. Kondisi tapak yang berada di tepi pantai, berkontur dan terdapat pepohonan 
harus dioptimalkan sebagai daya tarik resort. Oleh sebab itu Perancangan Beach Resort hotel 
dilakukan dengan pendekatan arsitektur biologis yang memperhatikan keselarasan alam dan 
kepentingan manusia. Penerapan konsep arsitektur biologis menghasilkan resort yang 
mengadaptasi bangunan pesisir pantai dengan menawarkan keindahan pantai, laut dan deretan 
kepulauan yang terdapat disekitar kawasan dengan tetap menjaga keasrian lingkungan sekitar 
tapak. Sehingga Beach Resort Hotel yang dirancang memiliki tata massa yang harmonis, ritmis, 
dinamis, dan linier. Bangunan resort memanfaatkan pohon eksisting sebagai peneduh dan 
memanfaatkan angin pantai untuk penghawaan alami dengan bukaan yang optimal serta 
memiliki pemandangan yang mengarah ke laut sehingga pengunjung dapat menjadi santai dan 
tenang. 
Kata kunci: Pantai, Resort, Hotel 
ABSTRACT 
Beach tourism in Indonesia has growing rapidly. West Kalimantan Province especially at 
Bengkayang Region has a huge beach tourism potential in Indonesia. The coastal area in 
Bengkayang Regency is an area of marine tourism development and also a sea conservation area. 
The lack of tourism supporting facilities causes drop in visiting tourist number in Bengkayang 
Region. Lacks of lodging services which could optimize marine tourism become the writer’s 
foundation to plan an accommodation and service at beach side, which is Beach Resort Hotel. 
The Site that located at beach side has contour and trees must be optimized as the resort’s 
attraction elements. That’s why biological architecture approach that pay attention to nature and 
human relation is used when planning the Beach Resort Hotel. The Application of biological 
architecture produce a resort that adapt beach side building by offering beach beauty, sea, and 
islands in the environment vicinity and also maintaining the beautiful environment. The planned 
Beach Resort Hotel has harmonic, rhythmic, dynamic and linear mass configuration. Resort 
building utilizes existing trees as shade and beach wind for natural ventilation by using optimized 
opening that also has a sea side view so visitors can feel relax and calm. 
Keywords: Beach,Resort, Hotel 
 
1. Pendahuluan 
Kabupaten Bengkayang merupakasan salah satu kabupaten yang menjadi tujuan utama wisata 
pantai dan bahari di Kalimantan Barat. Wilayah Kecamatan Sungai Raya Kepulauan terletak di pesisir 
pantai yang merupakan suatu potensi untuk menjadikannya daerah wisata pantai dan bahari yang 
sangat bagus. Salah satu objek wisata yang memiliki pemandangan yang menarik di Kabupaten 
Bengkayang adalah Pantai Tanjung Kiyai. Namun sampai saat ini di Pantai Tanjung Kiyai belum 
memiliki fasilitas penginapan yang memadai. Kurangnya sarana pendukung pariwisata mengakibatkan 
penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung di Kabupaten Bengkayang karena banyak wisatawan 
yang kurang berminat untuk datang kembali. Fasilitas penginapan merupakan salah satu pendukung 
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sektor pariwisata. 
Potensi wisata pantai dan bahari yang terdapat di Kabupaten Bengkayang sangat besar, oleh 
sebab itu perencanaan dan perancangan Beach Resort Hotel sangat sesuai dengan potensi yang ada.  
Beach Resort Hotel merupakan resort yang terletak di daerah pantai, mengutamakan potensi alam 
pantai dan laut sebagai daya tariknya (Marlina, 2008). Pemandangan yang lepas ke arah laut, 
keindahan pantai, dan fasilitas olahraga air sering kali dimanfaatkan sebagai pertimbangan utama 
perencanaan dan perancangan bangunan.  Hotel ini dilengkapi dengan fasilitas restoran yang 
memungkinkan untuk sekaligus bersantai baik di dalam maupun di luar ruangan. Selain itu, hotel ini 
juga biasa dilengkapi dengan kolam renang luar ruangan agar dapat melakukan rekreasi berenang 
sambil menikmati pemandangan dan cuaca luar yang menarik. 
Perencanaan dan Perancangan resort erat kaitan dengan ekologis. Ekologis merupakan ilmu yang 
mempelajari makhluk hidup dengan lingkungannya (Satti, 2002), agar kelestarian lingkungan tetap 
terjaga sehingga perencanaan dan perancangan beach resort Hotel dilakukan dengan pendekatan 
pada Arsitektur Biologis. Arsitektur biologis berarti ilmu yang menghubungkan antara manusia dan 
lingkungannya. Arsitektur Biologis memperhatikan keselarasan dengan alam dan kepentingan 
manusia sebagai penghuninya. Perencanaan dan perancangan beach resort hotel dengan pendekatan 
arsitektur biologis diharapkan  dapat memberikan pengalaman wisata pantai dan bahari yang 
menarik dan  berkesan bagi wisatawan di Kabupaten Bengkayang khususnya di Pantai Tanjung Kiyai 
dengan tetap menjaga kelestarian alam di lokasi wisata. 
 
2. Kajian Literatur 
Perancangan sebuah hotel resort perlu mempertimbangkan beberapa aspek agar dapat 
memenuhi kebutuhan yang menunjang pariwisata. Kajian literatur merupakan tinjauan mengenai 
pengertian beach resort hotel, karakteristik hotel resort, klasifikasi hotel resort, prinsip desain hotel 
resort, fasilitas hotel resort serta hal-hal yang berkaitan dengan arsitektur biologis. Kajian literatur ini 
akan menjadi bahan pertimbangan dalam menganalisis dan menghasilkan konsep rancangan Beach 
Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang. 
Marlina (2008) menyatakan resort hotel adalah hotel yang dibangun di tempat-tempat wisata. 
Resort hotel merupakan salah satu jenis hotel yang dibangun di lokasi wisata dengan menawarkan 
pemandangan alam yang menarik serta dilengkapi dengan fasilitas penginapan dan rekreasi bagi 
pengunjung sehingga pengunjung mendapatkan kesegaran jiwa dan raga. Perancangan sebuah hotel 
resort perlu mempertimbangkan beberapa aspek agar dapat memenuhi kebutuhan yang menunjang 
pariwisata. Marlina (2008) menyatakan bahwa untuk menunjang pariwisata tersebut sebuah hotel 
resort  memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis hotel lainnya yaitu lokasi, fasilitas, 
arsitektur dan suasana serta segmen pasar. 
Beragamnya daerah pariwisata yang ada didunia ini mempengaruhi variasi resort hotel yang ada. 
Berdasarkan letak dan fasilitasnya, Marlina (2008) menyatakan resort hotel dapat diklasifikasikan 
antara lain sebagai berikut : Hotel Resort Pantai (Beach Resort Hotel), Hotel Resort Pelabuhan Laut 
(Marina Resort Hotel), Hotel Resort Gunung (Mountain Resort Hotel), Resort Spa dan Kecantikan 
(Health Resorts and Spas), Rural Resort and Country Hotels, Resort Bertema (Themed Resorts), 
Condominium, Time Share and Residential Development, Hotel Resort Penikmatan Panorama (Sight-
seeing Resort Hotel) dan Hotel Resort Suite (All-suites hotels). 
Hotel Resort Pantai (Beach Resort Hotel) yaitu Hotel resort yang terletak di daerah pantai, 
mengutamakan potensi alam pantai dan laut sebagai daya tariknya. Pemandangan yang lepas ke arah 
laut, keindahan pantai. Hotel Resort Pelabuhan Laut (Marina Resort Hotel) adalah Hotel resort yang 
terletak di kawasan marina (pelabuhan laut). Oleh karena terletak di kawasan marina, rancangan 
resort ini memanfaatkan potensi utama kawasan tersebut sebagai kawasan perairan. Hotel Resort 
Gunung (Mountain Resort Hotel) adalah Hotel resort yang terletak di daerah pegunungan. 
Pemandangan daerah pegunungan yang indah merupakan kekuatan lokasi yang dimanfaatkan 
sebagai ciri rancangan resort ini. Resort Spa dan Kecantikan (Health Resorts and Spas) adalah Hotel 
resort yang dibangun di daerah daerah dengan potensi alam yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
penyehatan, misalnya melalui aktivitas spa. Rural Resort and Country Hotels adalah hotel resort yang 
dibangun di daerah pedesaan, jauh dari area bisnis dan keramaian.Resort Bertema (Themed Resorts) 
adalah hotel resort yang dirancang dengan tema tertentu, menawarkan atraksi yang spesial sebagai 
daya tariknya.Condominium, Time Share and Residential Development adalah Hotel resort yang 
memiliki strategi pemasaran yang menarik. Sebagian dari kamar resort ini ditawarkan untuk disewa 
selama periode waktu yang telah ditentukan dalam kontrak, biasanya dalam jangka panjang. Hotel 
Resort Penikmatan Panorama (Sight-seeing Resort Hotel) adalah Hotel resort ini terletak di daerah 
yang mempunyai potensi khusus atau tempat-tempat menarik seperti pusat perbelanjaan, kawasan 
bersejarah, tempat hiburan dan sebagainya. Hotel Resort Suite (All-suites hotels) adalah Resort jenis 
ini tergolong resort mewah di mana semua kamar yang disewakan dalam hotel tersebut tergolong ke 
dalam kelas suite. 
Lawson (1997) menjelaskan bahwa setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai suatu tempat 
wisata memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan yang khusus. Dalam 
merencanakan sebuah hotel resort perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain yaitu kebutuhan dan 
persyaratan individu dalam melakukan kegiatan wisata, pengalaman unik bagi wisatawan, dan 
menciptakan suatu citra wisata yang menarik. Marlina (2008) menjelaskan bahwa perencanaan dan 
perancangan bangunan yang tepat perlu memperhatikan aktivitas penggunanya secara teliti karena 
setiap aktivitas dibutuhkan ruang yang sesuai untuk mewadahinya. Perencanaan dan perancangan 
hotel yang baik harus memperhatikan beberapa aspek seperti fungsi, teknik, estetika, kenyamanan 
dan keamanan. Fungsi utama sebuah hotel adalah bermukim sehingga jabaran aktivitasnya adalah 
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aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam permukiman sehari-hari. Selain itu, karakter aktivitas perlu 
diketahui yang selanjutnya akan menjadi rancangan ruangnya. Penjabaran aktifitas pengguna pada 
bangunan hotel dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1: Penjabaran Aktivitas Penggunaan pada Bangunan Hotel 
FUNGSI Aktifitas  Ruang/wadah Karakteristik, Aktivitas 
Fungsi utama : 
Bermukim 
Istirahat 
Makan 
Membersihkan diri 
Kamar tidur 
Ruang makan 
Kamar mandi 
Nonformal, santai 
Nonformal – formal 
Private - nonformal 
Fungsi pendukung : 
• Standar 
Interaksi Sosial 
Administrasi 
• Tambahan : 
(Sesuai jenis Hotel yang 
dibangun) 
 
Interaksi Sosial 
 
Registrasi, Pembayaran 
 
*)sesuai jenis hotel yang 
dibangun 
 
Ruang tamu, ruang santai 
 
Lobby, Resepsionis 
 
*)sesuai jenis hotel yang 
dibangun 
 
Nonformal – formal, 
santai,rekreatif 
Formal – nonformal, 
informal 
*)sesuai jenis hotel 
yang dibangun 
Fungsi Pelengkap : 
Pengelola Bangunan 
Manajemen 
Administrasi 
Service 
Pemeliharaan bangunan 
Ruang-ruang Kantor 
Ruang-ruang Kantor 
Gudang, Parkir, Ruang 
Karyawan, Dapur 
Gudang, ruang karyawan 
Formal, disiplin 
Formal, disiplin 
Disiplin,nonformal,aktif 
Disiplin, nonformal, 
aktif 
 
Sumber: (Rutes, W & Penner, R, 1992 dalam Marlina, 2008) 
Berdasarkan persyaratan fungsionalnya bangunan hotel dapat dibagi menjadi beberapa zona. 
Menurut Marlina (2008) menjelaskan bahwa zona dalam sebuah hotel adalah publik, ruang-ruang 
tamu, dan area layanan. Area publik yang dimaksud seperti ruang pertemuan, ruang konferensi, dan 
lain sebagainya. Sedangkan ruang-ruang tamu difungsikan sebagai ruang yang menwadahi event-
event  indensial. Pada sebuah hotel perlu disediakan ruang tamu yang difungsikan untuk menemui 
pengunjung yang ingin menemui tamu hotel dan terakhir ialah area layanan yang merupakan area 
yang diakses oleh staf. 
Resort hotel yang berada di lokasi alam yang asri dibutuhkan pendekatan desain yang 
menyesuaikan antara alam dan pembangunan resort sehingga perancangan hotel dilakukan dengan 
pendekatan arsitektur biologis yang memperhatikan keselarasan alam dan kepentingan manusia. 
Frick (1996) menjelaskan bahwa pembangunan menurut kebutuhan manusia dinamakan 
pembangunan secara biologis atau arsitektur biologis. Biologis berasal dari kata “βioc” (bios, bahasa 
yunani) berarti alam kehidupan dan “loyoc” (logos, bahasa yunani) berarti dunia teratur, dunia 
berakal. Istilah arsitektur biologis tersebut memperlihatkan hubungan erat antara manusia dan 
lingkungan atau alam sekitar. Jadi arsitektur biologis adalah ilmu penghubung anatara manusia dan 
lingkungan secara keseluruhan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Frick (1996) menerangkan bahwa 
Arsitektur biologis ialah sebagian dari arsitektur ekologis yang jauh lebih luas dan rumit karena juga 
memperhatikan pengaruh pembangunan alternative, bionik (teknik dan konstruksi biologis), iklim 
dan keadaaan setempat serta biologi pembangunanan.  
Frick (2006) menjelaskan bahwa pengolahan lahan secara ekologis harus memperhatikan 
beberapa hal Pertama yang harus diperhatikan yaitu kesuburan tanah itu dapat dibuat tandus oleh 
gedung. Tanah yang sangat subur sebaiknya dipertahankan sebagai lahan tanaman dan bukan untuk 
lahan bangunan, jalan, atau tempat parker. Kesuburan tanah menjadi pertimbangan untuk 
meletakkan massa bangunan. Tanah yang subur sebaiknya dihindari dan tetap dijadikan area 
pertanian. Kedua, harus dipertimbangkan keadaan tanaman yang ada sebaiknya dipertahankan 
(pohon peneduh, semak-semak, dan penutup tanah yang berbunga) sebaiknya tanaman tersebut 
dipertahankan sebanyak mungkin. Serta perlunya pertimbangan pemilihan jenis tanaman yang akan 
direalisasikan pada tapak. 
Tanaman yang akan dimanfaatkan kembali ditanam sementara pada tempat yang terlindung 
dalam tanah yang subur dan berpasir sehingga dengan mudah dapat digali dan dipindah lagi ke area 
taman yang direncanakan. Menurut Frick (2006) prinsip pembangunan Taman Ekologis dapat 
diterapkan dengan pembentukan jalan setapak yang beraneka ragam dan berliku, penciptaan sudut 
tenang, penggunaan pagar hijau dengan perdu beraneka bentuk, pengarahan pemandangan dan 
pemilihan tanaman yang sesuai tempat dan mudah perawatannya. Perencanaan tempat duduk santai 
perlu diperhatikan gangguan teristis yang mungkin terkandung dalam lahan tersebut.  
Frick (2006) menjelaskan pencegahan biologis terhadap erosi lerengan memungkinkan 
penyediaan dinding penahan tanah atau pekerjaan tanggul dan tepi perairan dengan cara alamiah. 
Pencegahan biologis terhadap erosi lerengan memiliki ketahanan yang lebih kuat dibandingkan dari 
konstruksi tanggul yang dibuat dari beton bertulang Beton bertulang semakin lama (tua) dalam 
penggunaannya akan lemah dan kemudian mulai runtuh. Sebaliknya, penahan biologis seiring 
penggunaannya akan tumbuh menjadi lebih kuat dan makin tua, makin tahan lama. Prinsip 
pencegahan biologis terhadap erosi lereng memanfaatkan bahan bangunan setempat seperti tanah, 
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batu alam, air, kayu, semak belukar dan perdu yang dilengkapi dengan alat bantu teknis menurut 
kebutuhan. Unsur utama pada pencegahan biologis terhadap erosi lerengan adalah tumbuhan alam 
yang mempunyai daya tahan mekanis pada akarnya dan daya generasi yang sangat tinggi. 
Bangunan selalu direncanakan sedemikian rupa sehingga pohon-pohon peneduh besar tidak 
perlu ditebang, dan melindungi pohon-pohon yang dipertahankan sehingga tidak cacat oleh 
pekerjaan bangunan dengan memasang pagar sementara disekelilingnya. Perencanaan bangunan 
yang baik dan sehat dapat memeberikan dampak kesehatan bagi penghuninya. Kriteria bangunan 
(rumah) yang sehat (Frick, 2006) dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2: Kriteria Bangunan Sehat 
 
Pengaruh 
kualitas/kriteria 
 
Indikator 
Pengaruhnya terhadap 
penghuni 
Penilaian 
Kualitas 
 
Kenyamanan 
Termal 
 
 
 
Gerak udara 
Kemampuan konstruksi untuk 
bernapas 
  
Ukuran Lubang Penghawaan < 0,35 % luas lantai  
tinggi lubang penghawaan < 1,90 m di atas lantai  
sistem penyegaran udaraper-
tukaran udara 
kecepatan angin bergerak > 
10 kali/jam 
 
 
 
suhu udara 
banyaknya jendela mati orientasi jendela terhadap 
matahari 
 
konstruksi dinding menanggulangi panas  
konstruksi atap penghawaan ruang atap  
Kebisingan 
menanggulangi 
bising dari luar 
kebisingan dari luar konstruksi dan massa  
menanggulangi 
bising teknis 
kebisingan dari instalasi teknis AC, instalasi air  
menanggulangi 
bising dalam 
gedung 
kebisingan dari tetangga dilatasi yang menghindari 
hubungan langsung 
 
Pengaruh kualitas/kriteria Indikator 
Pengaruhnya terhadap 
penghuni 
Penilaian 
Kualitas 
Kualitas udara 
emisi lalu lintas CO2, NO2, partikel asap   
emisi bahan 
bangunan 
formaldehid, asbes, radon,   
penyegaran 
udara 
kemampuan untuk menukar 
udara 
> 10 kali/jam  
kemungkinan 
mempengaruhi 
gerak udara 
bukaan  5 % luas lantai dapat 
dibuka 
  
Cahaya dan 
Pemandangan 
Cahaya alami berapa jam/hari dibutuhkan 
cahaya buatan 
  
Sinar matahari pemandangan orientasi jendela  
keamanan 
kualitas air air minum berapa jam / hari  
listrik semua titik listrik dibumikan (3 
kawat) 
  
tangga kemanan tangga semua anak tangga sama 
tinggi dan lebar 
 
lantai ambang pintu, bahu lantai, dapat mudah diidentifikasi  
Kelembapan 
dinding kelembapan tanah naik bahaya tumbuh cendawan 
kelabu 
 
langit-langit atap yang bocor 
 
Sumber : (Frick, 2006) 
3. Lokasi Perancangan 
Pemilihan lokasi ditentukan secara makro dan pemilihan lokasi mikro. Pemilihan lokasi secara 
makro meliputi letak bangunan yang berada di Provinsi Kalimantan Barat tepatnya di Kabupaten 
Bengkayang (Gambar 1). Hal ini dikarenakan daerah Kabupaten Bengkayang merupakan memiliki 
pantai yang sangat indah. Lokasi mikro lebih difokuskan pada pertimbangan letak, akses menuju 
tapak, view, dan fasilitas pendukung menjadi tolak ukur kenyaman pendukung. Oleh sebab itu, tapak 
yang memiliki potensi paling maksimal berada di tapak Pantai Kyai. Letak Pantai Kyai berada di 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Desa Karimunting.  Pantai Tanjung Kyai memiliki pemandangan 
pasir putih dan terdapat bebatuan yang diselingi dengan rimbunnya pepohonan. Selain itu letaknya 
yang mudah diakses dari Kota Singkawang dan fasilitas pendukung yang sudah memadai membuat 
tapak di Pantai Tanjung Kyai sangat berpotensial dijadikan sebagai tapak Beach Resort Hotel. 
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sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
4. Landasan Konseptual 
Daerah lokasi perencanaan dan perancangan Beach Resort Hotel terletak di tepi pantai dan 
berbukit. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perletakkan bangunan di daerah tepian 
pantai yaitu Hill Factor dan Sea Factor. Faktor-faktor ini ditentukan dari pergerakan angin dan 
pencahayaan. Analisis pengaruh angin dan cahaya matahari berdasarkan Hill Factor dan Sea Factor di 
dapatkan daerah aman untuk bangunan Beach Resort Hotel. Lokasi berdirinya bangunan Beach 
Resort Hotel berada di diantara dua buah bukit sehingga bukit-bukit tersebut menjadi pembendung 
dari angin selatan dan angin utara yang memiliki kecepatan angin yang kuat untuk daerah tapak. 
Selain itu bukit-bukit tersebut juga berfungsi sebagai peneduh bagi area tengah kawasan dari sinar 
matahari berlebih. Daerah tapak yang aman sebagai lokasi berdirinya bangunan Beach Resort Hotel di 
Pantai Tanjung Kyai dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 2: Daerah Aman di Pantai Tanjung Kyai Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Keadaan vegetasi tanaman eksisting cukup rimbun sehingga perlu dipertahankan. Pohon-pohon 
tersebut berfungsi sebagai meningkatkan kualitas udara di sekitar tapak dengan menyerap CO2 
(karbondioksida) dan menghasilkan O2 (oksigen) bagi makhluk hidup di siang hari, mencegah terjadi 
nya erosi pengikisan muka tanah dan menyerap air hujan. Oleh sebab itu perletakkan massa 
bangunan diletakkan pada daerah yang kurang subur (non vegetasi). Lihat Gambar 3. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 3: Vegetasi Eksisting di dalam Tapak Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
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Secara keseluruhan view yang terdapat di tapak perencanaan dan perancangan beach resort 
hotel sangat baik. Hampir disetiap titik memiliki view yang baik. View tersebut mengarah ke laut, 
bukit, danau dan gunung. Dari tapak perencaan dapat melihat view laut natuna yang masih bersih 
dan detetan Kepulauan Desa Lemukutan. Selain itu dari tapak dapat melihat gunung yang terdapat di 
daerah Singkawang. Pepohonan yang masih rimbun dalam tapak beach resort hotel membuat view 
yang menarik dalam tapak perencaan. Lihat Gambar 4. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 4: Potensi View Tapak Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Sirkulasi di daerah perencanaan dan perancangan beach resort hotel menggunakan sirkulasi 
eksisting dengan penyesuaiaan di beberapa titik. Sirkulasi terbagi menjadi sirkulasi publik, sirkulasi 
servis, dan sirkulasi komunal. Sirkulasi komunal ialah sirkulasi yang digunakan oleh pengelola dan 
pengunjung. Sirkulasi ini terjadi karena penyesuaian dengan tapak yang secara garis besar terbagi 
menjadi dua yaitu tapak yang berada di dekat dengan jalan nasional dan tapak yang berbatasan 
dengan laut. Kedua tapak ini dihubungkan oleh area yang tidak begitu lebar. Sehingga penggunaan 
area ini digunakan secara bersama baik pengelola maupun pengunjung. Namun waktu penggunaan 
dari pengelola dan pengunjung menjadi pemisah sirkulasi ini. Pengelola menggunakan sirkulasi ini 
terutama pada malam hari sedangkan pengunjung menggunakan sirkulasi ini pada siang hari. Sirkulasi 
Servis adalah sirkulasi yang digunakan untuk pengelola. Sirkulasi ini menghubungkan bangunan servis 
hotel, function room, restoran dan taman. Sehingga pengelola dapat dengan mudah melakukan 
maintenance. Sedangkan sirkulasi publik diperuntukan untuk pengunjung. Lihat Gambar 5. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 5: Sirkulasi Tapak Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Analisis bentuk massa bertujuan untuk mendapatkan bentuk komposisi bangunan, zonasi dan 
perletakan massa bangunan dengan memperhatikan aspek internal maupun eksternal. Aspek internal 
berupa hubungan dan zonasi antar ruang dalam bangunan. Sedangkan aspek eksternal berupa 
elemen sekitar bangunan yang memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap bangunan, yaitu 
berupa arah mata angin, pencahayaan, hujan, dan lain-lain. Area Perencanaan Beach Resort Hotel 
berada di daerah yang berkontur. Disekitar area perencanaan dan perancangan terdapat pepohonan 
jari dengan jarak antar tanaman sekitar 8 m. Lihat Gambar 6. 
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sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 6: Area Eksisting Tapak Berkontur Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Perletakkan awal berupa massa dasar balok untuk memaksimalkan pencahaayaan alami dari 
arah utara dan selatan. Pada tahap kedua massa dipotong membentuk pola segitiga untuk memberi 
ruang terhadap pohon sekitar bangunan sehingga pohon berfungsi sebagai peneduh bangunan. Pola 
segitiga memberi kesan aktif dan energik sehingga penghuni dapat merasa memiliki semangat baru.  
Tahap berikutnya yaitu penyesuaian dengan iklim setempat yang memiliki pergerkan angin pantai 
sehingga dibuat panggung untuk memaksimalkan penghawaan alami. Lihat Gambar 7. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 7: Proses Gubahan Massa Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Secara umum, sistem struktur yang digunakan pada setiap bangunan resort yaitu sistem rangka 
dengan mempertimbangkan kemudahan dalam pengerjaannya dan untuk meminimkan bagian 
bangunan yang tertancap ke permukaan bumi. Struktur bawah bangunan menggunakan sistem 
pondasi tapak. Penggunaan sistem pondasi ini untuk meminimkan sambungan konstruksi. Sedangkan 
struktur badan bangunan menggunakan konstruksi beton bertulang dengan pertimbangan 
kemudahan mendapatkan materialnya dan lebih kuat untuk menopang beban serta terpaan angin. 
Struktur atas bangunan atau atap menggunakan konstruksi atap kayu. Dari reng kasau hingga lapisan 
penutup atap menggunkan kayu. Lihat Gambar 8. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 8: Struktur Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Perencanaan utilitas beach resort hotel terbagi menjadi tiga yaitu, sistem air bersih, sistem air 
kotor, dan energi listrik. Sistem air bersih dianalisis berdasarkan pertimbangan sumber yang bisa 
dimanfaatkan dari sekitar lahan. Tapak perencanaan dan perancngan beach resort hotel sudah 
terdapat jaringan air PDAM dan terdapat pipa saluran air yang menghubungkan pipa PDAM hingga 
dapat disalurkan ke tepi pantai. Dari pertimbangan tersebut maka sumber air bersih yang akan 
digunakan adalah air PDAM. Daerah dalam tapak terdapat juga sumur bor yang dapat dimanfaat 
sebagai alternatif sumber air bersih. Sehingga dapat menjadi cadangan air bersih bagi kawasan. 
Ditengah Tapak perencanaan dan perancangan terdapat area peyimpanan air dan area ini tetap 
dipertahankan sebagai pusat distribusi air kawasan perencanaan dan perancangan beach resort hotel 
sehingga Sistem yang digunakan pada kawasan beach resort hotel untuk mendistribusikan air 
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memanfaatkan kontur tapak sehingga dimungkin terjadi distribusi air secara vertikal. Penerapan 
sistem air kotor bangunan di kawasan perencanaan dan perancangan Beach Resort Hotel dilakukan 
pada setiap bangunan dengan menyalurkan limbah cair dan padat ke septictank, kotak distribusi dan 
terakhir sumur resapan.  Hal ini dilakukan karena letak bangunan yang menyebar sehingga dirancang 
sistem air limbah pada setiap bangunan tanpa dilakukan pengumpulan secara komunal. Dalam tapak 
terdapat selokan yang difungsikan untuk mengalirkan air hujan yang berlebih ke daerah danau 
eksisting sehingga dapat dimanfaatkan kembali. Energi listrik yang digunakan yaitu energi dari PLN. 
Karena sarana pendukung sepeti tiang listrik telah ada di tapak dari tepi jalan nasional hingga ke 
daerah pantai tapak. Lihat Gambar 9. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 9: Sistem Utilitas Bangunan Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Analisis kebutuhan ruang dilakukan untuk mengetahui ruang-ruang yang diperlukan pada 
bangunan Beach Resort Hotel. Data yang digunakan adalah pola kegiatan berdasarkan fungsi Beach 
Resort Hotel sehingga akan ditemukan ruang–ruang yang dibutuhkan untuk mewadahi kegiatan 
tersebut. Analisis kebutuhan ruang berdasarkan fungsi bangunan Beach Resort Hotel  dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3: Fungsi, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Fungsi Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Akomodasi Istirahat, membersihkan diri Unit Kamar Hotel (Beach Cottage 
Lagoon Cottage, Family Hill Cottage, 
dan Honeymoon Hill Cottage) 
Relaksasi Kolam renang, sauna 
Makan Restoran, Bar, dan Floating Market 
Datang dan Pergi dari Lahan Parkir 
Pendukung   
- Standart interaksi sosial administrasi Interaksi Sosial Gazebo 
 Registrasi pembayaran Lobby, Resepsionist, R.Penerima Tamu 
-Rekreasi Taman Bermain Ayunan, Papan Luncur, Kereta Kabel, 
Palang Bertangga,  dll 
Pertunjukan Garden Amphitheather 
Bermain Perahu Bangunan Permainan Perahu 
Berolahraga Bangunan Fitnes, Lapangan Tenis, 
Lapangan Voli 
- Promosi Pernikahan, Seminar Function Room 
Pelengkap Manajemen R. Direktur, R. General Manager, R. 
Manager Div. Front Office, R.  Manager. 
Div.Food &Serve, R. Manager Div. 
House Keeping, R. Manager 
Enginering, dan R.  Manager. Div. 
Indoor/outdoor recreatioan 
Pengelola Bangunan Administratif Ruang Staf  kantor 
Service Gudang, Parkir, R. Laundry dan R. MEP 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
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Ruang-ruang yang didapat melalui analisis kebutuhan ruang, selanjutnya akan dianalisis 
hubungan ruang untuk mendapatkan hubungan antara ruang yang satu dengan lainnya dalam Beach 
Resort Hotel. Metode yang digunakan adalah dengan menggunakan metode sirip ikan, penilaian 
hubungan ruang akan dilakukan dengan 3 kategori yaitu berhubungan langsung, berhubungan tidak 
langsung dan tidak berhubungan. Lihat Gambar 10. 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 10: Hubungan Ruang Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Setelah didapatkan hubungan ruang maka ruang-ruang tersebut disusun berdasarkan kedekatan 
ruang sehingga didapatkan organisasi ruang beach resort hotel. Pengelompokan berdasarkan 
pengunjung dan pengelola. Kedekatan ruang terbagi menjadi berhubungan langsung dan tidak 
langsung.  Berikut ini organisasi ruang beach resort hotel. Lihat Gambar 11. 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 11: Organisasi Ruang Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
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Analisis besaran ruang bertujuan untuk mengetahui luas minimal ruang-ruang yang telah 
didapatkan dari hasil analisis kebutuhan ruang sebelumnya. Hasil besaran ruang yang telah 
didapatkan selanjutnya akan digunakan dalam proses perancangan bangunan Beach Resort Hotel. 
Analisis besaran ruang untuk bangunan Beach Resort Hotel dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4: Besaran Ruang Bangunan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
 
Kebutuhan Ruang Jumlah 
Ruang 
Standar 
Luasan (m2) 
Total 
(m2) 
Unit Kamar Hotel 20 22 440 
 2 44 88 
Kolam renang di 20 12 240 
taman 2 34 68 
R.fitnes 1 200 200 
Lapngan Tenis 6 594 3564 
Bar Kitchen 1 56.6 56.6 
Spa 1 74 74 
Lapangan Voli 8 162 1296 
Restoran 1 260 260 
Parkir 22 11.5 253 
Gazebo 20 25 500 
Loby, R.Resepsionis 1 92 92 
Ayunan 2 5 10 
Palang Bertangga 4 15 60 
Kolam Renang Umum 4 15 60 
R.seminar/r.Penikahan 1 2.5 156.25 
R. Direktur 1 25 25 
R. General Manager 1 15 15 
R. Manager Div. Front Office 1 15 15 
R.  Manager Div.Food &Serve 1 15 15 
R. Manager Div. House Keeping 1 15 15 
R. Manager Enginering 1 15 15 
R.  Manager. Div. Indoor/outdoor recreatioan 1 15 15 
Ruang-ruang kantor 1 48 48 
Gudang 4 30 120 
Parkir 10 11.5 115 
R.laundry 2 25 50 
Total 7865,85 
 
sumber : (Analisis Penulis, 2015) 
 
5.   Hasil Rancangan 
 
Hasil rancangan diperoleh berdasarkan pengolahan data, analisis rancangan baik internal 
maupun eksternal, serta konsep yang telah didapat. Sehingga didapatkan rancangan Beach Resort 
Hotel di Kabupaten Bengkayang. Gambar hasil rancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten 
Bengkayang terdiri dari gambar site plan (Gambar 12) dan gambar perspektif eksterior dan interior 
(Gambar 13). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 12: Site Plan Beach Resort Hotel di  Kabupaten Bengkayang 
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sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 13: Eksterior dan Interiot Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Akomodasi hotel yang dirancang yaitu beach resort hotel dengan jumlah kamar tamu sebanyak 
20 buah standart room, 2 buah suite room, 5 buah family hill cottage, 5 buah honeymoon hill cottage, 
5 buah beach cottage, dan 4 buah lagoon cottage. Fungsi akomodasi tersebut dilengkapi dengan 
fungsi pendukung, manajemen dan servis. Fungsi pendukung ialah terdiri dari lobby, front office, 
poliklinik, travel (perahu penyebrangan ke pulau), bank money, dan mushola. Fungsi manajemen 
(pengelola resort), terdiri dari ruang kantor pengelola. Sedangkan fungsi servis, terdiri dari car station, 
fasilitas tata graha, binatu (laundry), dapur restoran atau bar, mekanikal elekrikal dan gudang. 
Sedangkan untuk fungsi rekreasi pada perancangan beach resort hotel ini ialah kolam renang, sauna, 
olahraga air (perahu), area fitness, lapangan tenis, lapngan bola voli, garden amphitheather, taman 
bermain, hill bar, beach bar, gazebo, restoran, floating market, area permainan perahu, dan menara 
pandang. Konsep tapak menampilkan pola penataan kawasan, perletakan bangunan, orientasi, 
sirkulasi pada kawasan, vegetasi dan penzoningan dalam kawasan. Berikut ini merupakan gambaran 
konsep tapak perencanaan. Lihat Gambar 14. 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 14: Konsep Tapak Terhadap Angin Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Iklim didaerah pesisir terutama dipengaruhi oleh pergerakan angin. Perletakkan massa 
mengoptimalkan potensi angin sebagai penghawaan bangunan.  Massa diposisikan saling bersilang 
sehingga pergerakan angin menjadi lebih dinamis dan merata ke setiap bangunan. Lihat Gambar 15. 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018  Hal 397 
 
Sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 15: Konsep View dan Pola Massa Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
View yang terdapat dilokasi perancangan dioptimalkan dengan pengaturan massa mengikuti 
sudut optimal mata manusia yaitu 60o. Sehingga antar massa memiliki jarak sudut 60o. Pola 
perletakkan massa bangunan berbentuk linier. Bentuk linier ini mengikuti bentuk kontur dan sirkulasi 
eksisting. Pola linier menggambarkan bentuk perkampungan persisir di Indonesia. Lihat Gambar 16. 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 16: Zoning Kawasan Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Kawasan perencanaan dan perancangan Beach Resort Hotel terbagi atas zona publik, zona 
penghubung, dan zona private. Zona publik berada dekat dengan jalan nasional yang merupakan jalur 
masuk kawasan resort. Zona private berada di daerah dekat pantai untuk meminimkan dampak 
kebisingan dari jalur nasional. Diantara zona private dan zona publik terdapat zona semi private yang 
menjadi penghubung. Zona publik terdiri dari bangunan penerima, restoran publik, dan functionroom. 
Bangunan yang berada di zona publik dapat diakses oleh pengunjung non hotel. Zona private terdiri 
dari bangunan hotel, cottage dan bangunan rekreasi bagi pengunjung resort. Zoning ini cukup tenang 
sehingga memberikan kenyamanan bagi pengunjung hotel untuk menyegarkan pikiran. Zona 
semiprivate hanya dapat dileawati oleh pengelola dan tamu hotel. Pada zona ini hanya ditaanami 
kembali pohon-pohon sehingga menjadi hutan pembatas antara zona perivate dan zona semi private. 
Sirkulasi kawasan terbagi menjadi 2 yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi untuk pejalan kaki dan 
sepeda. Sirkulasi kendaraan merupakan sirkulasi penghung antara bangunan penerima dengan 
bangunan hotel atau cotage. Pada sirkulasi kendaraan lebar jalan yang dirancang yaitu 6 m dengan 
ditanami pohon palem sebagai pengarah. Sedangkan untuk jalur pejalan kaki dan sepeda melewati 
pohon eksisting pada lahan. Lebar jalan jalur pejalan kaki dan sepeda yaitu 3m. Lihat Gambar 17. 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 17: Sirkulasi dalam Tapak Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
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Konsep gubahan massa menyesuaikan dengan grid pohon yang ada tanpa menebang pohon 
serta menyesuaikan ketinggian pohon sehingga pohon berfungsi sebagai peneduh bangunan. Hal ini 
menjadikan bangunan terbangun menjadi harmonis dengan alam sekitar bangunan. Selain itu bentuk 
bangunan membentuk segitiga seperti bagan (alat tangkap ikan tradisional setempat). Lihat Gambar 
18. 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 18: Massa Bangunan Cottage Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Pondasi yang digunakan adalah jenis pondasi tapak dan untuk bangunan yang berada di laut 
direncanakan menggunakan pondasi tiang pancang. Bangunan menggunakan sistem panggung untuk 
mengaliri air hujan yang mengalir dari daerah kontur yang lebih tinggi dan menggunakan struktur 
lantai kayu yang untuk memberikan kesan alami. Jenis struktur rangka bangunan yang digunakan 
adalah struktur rangka beton dengan dinding menggunakan bata merah. Struktur atap menggunakan 
kayu sebagai kasau dan reng serta dilapisi dengan menggunakan atap sirap. Lihat Gambar 19. 
 
 
sumber: (Penulis, 2015) 
Gambar 19: Konstruksi Cottage Perancangan Beach Resort Hotel di Kabupaten Bengkayang 
Pencahayaan bangunan direncanakan memiliki banyak bukaan sehingga dapat memaksimalkan 
pencahayaan alami untuk mengurangi energi yang dipakai untuk bangunan. Adapun untuk sistem 
pencahayaan pada malam hari menggunakan pencahayaan buatan yang tidak terlalu terang. 
Penghawaan bangunan direncanakan memaksimalkan penghawaan alami karena potensi lokasi yang 
masih alami sehingga memberikan udara yang cukup bersih, sehat dan nyaman. Sumber daya energi 
listrik utama yang digunakan adalah sumber listrik dari PLN dengan sistem listrik cadangan yang 
menggunakan sumber tenaga genset yang disalurkan ke ruang panel utama kemudian didistribusikan 
ke saklar dan stop kontak tiap bangunan. Khusus untuk cottage menggunakan panel surya sebagai 
penghangat air di dalam kamar mandi. 
Perencanaan utilitas beach resort hotel terdiri dari sistem air bersih, sistem air kotor, sistem tata 
udara, sistem pemadam kebakaran dan sistem pengaman. Sistem distribusi air bersih yang digunakan 
adalah sumur bor yg telah ada dilokasi dan danau yang berada di tengah-tengah lokasi pernancangan. 
Sistem air bersih ini terbagi menjadi dua zona yaitu zona kawasan publik menggunakan sumur bor 
dan zona kawasan private menggunakan air bersih dari danau yang di olah di water treatment plant. 
Sistem jaringan air bersih menggunakan sistem tangki air yang di tempatkan di kontur tanah yang 
lebih tinggi untuk mengalirkan air ke bangunan-banguan yang berada didaerah yang lebih rendah. 
Sumber air bersih dari PDAM digunakan untuk saat kekurangan air atau kekeringan. Sistem 
pembuangan air kotor menggunakan sanitasi berupa septictank yang kemudian dialirkan ke sumur 
resapan. Limbah padat (sampah) ditampung pada bak penampungan dan kemudian diolah menjadi 
pupuk dan kemudian diangkut ke TPA terdekat. Sistem tata udara yang digunakan adalah sistem tata 
udara langsung pada akomodasi kamar hotel dan bangunan pengelola. Sistem pemadam kebakaran 
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yang digunakan adalah hydran kawasan yang ditempatkan pada beberapa lokasi dan tabung 
pemadam yang ditempatkan di setiap ruang. Sistem pengamanan dilakukan dengan memasang kunci 
pada setiap pintu yang dibuka dengan menggunakan kunci tertentu pada bangunan kamar hotel. 
Sistem perkuncian (key sistem) yang digunakan adalah sistem penguncian yang dipusatkan (central 
locking system). Sistem keamanan digunakan adalah dengan pengkontrolan dari satuan keamanan 
(satpam) hotel serta didukung dengan sistem CCTV (Closed Circuit Television). 
 
6.   Kesimpulan 
Perancangan beach resort hotel di Kabupaten Bengkayang sudah menjadi usaha akomodasi yang 
sangat dibutuhkan untuk menunjang potensi pariwisata pantai yang ada di Kabupaten Bengkayang.  
Perancangan beach resort hotel harus memperhatikan ekosistem yang telah ada di lokasi 
perancangan demi mengurangi dampak kerusakan alam terutama diaerah konservasi laut. Sehingga 
perancangan beach resort hotel yang berada dekat dengan daerah konservasi laut di Kabupaten 
Bengkayang harus melakukan pendekatan perancangan yang tidak menimbulkan dampak kerusakan 
pada lokasi perancangan yaitu dengan memilih site perancangan resort hotel yang bukan merupakan 
area konservasi laut, menggunakan material lokal, memanfaatkan vegetasi eksisting dan 
mengoptimalkan penggunaan air dan udara alami yang terdapat di lokasi tapak. 
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